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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya

’

bersama kesulitan itu ada kemudahan.’

(Terjemahan Q.S Al Insyirah:5-6)"

Learn from yesterday, live for today, hope for tomorrow. The important thing is not
to stop questioning.”

*Departemen Agama RI. 2002. Al-Quran dan Terjemahanya. Jatinegara: CV Darus
Sunnah
** Albert Einstein. www.azquotes.com [Online: 22 Mei 2018]
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RINGKASAN

Efektivitas Model Pembelajaran Inkuiri Disertai Concept Mapping Terhadap
Kesadaran Metakognitif dan Penguasaan Konsep Biologi Siswa Kelas XI MAN
1 Jember; Dwi Rani Prihandini; 140210103032; 2018; 61 halaman; Program Studi
Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan [Imu
Pendidikan Universitas Jember.

Metakognitif merupakan salah satu aspek kemampuan berpikir yang perlu
untuk dikembangkan dan diberdayakan pada siswa abad ke 21 ini. Metakognitif
memiliki peran penting dalam proses belgar siswa. Siswa dengan metakognitif yang
bagus dapat membantu dalam keberhasilan akademiknya. Tidak hanya itu,
memberdayakan metakognitif juga dapat menjadi perantara yang bak untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa. Siswa dengan metakognitif tinggi, akan
memberikan kontribusi yang tinggi pula dalam meningkatkan penguasaan
konsepnya.

Penilaian yang digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan siswa hanya sebatas
kemampuan kognitif siswa dan ketercapaian KKM yang telah ditetapkan. Penilaian
kesadaran metakognitif siswa menjadi terabaikan, sedangkan metakogitif penting
bagi siswa dalam meningkatkan prestasi belgjarnya. Maka dari itu perlu adanya
usaha untuk melatih metakognitif siswa, salah satunya yaitu dengan menerapkan
model pembelgjaran yang dapat mengembangkan kesadaran metakognitif siswa
seperti model pembelajaran inkuiri yang dipadukan dengan teknik concept mapping.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kesadaran metakognitif
dan penguasaan konsep biologi siswa pada kelas yang menggunakan model
pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping dengan kelas yang menggunakan
model konvensional. Serta untuk melihat seberapa besar efektivitas model
pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping terhadap kesadaran metakognitif dan
penguasaan konsep biologi siswa.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy experiment dengan dua kelas
sebagal perlakuan. Penelitian pada kelas eksperimen menggunakan pembelgaran
inkuiri disertai concept mapping, dan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran
biologi konvensional dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktikum.
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Jember dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas
X1 MIPA 1 dan XI MIPA 2. Pada penelitian ini dilakukan uji Independent Sample
t-test untuk mengetahui perbedaan rerata kedua kelas serta uji N gain untuk
mengetahui efektivitas model pembelgaran yang digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kesadaran metakognitif siswa yang menggunakan model pembelgaran
inkuiri disertai concept mapping dan yang menggunakan model pembelajaran
konvensional (p=0,025 atau <0,05). Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap penguasaan konsep siswa yang menggunakan model pembelajaran inkuiri
disertai concept mapping dan yang menggunakan model pembelgjaran konvensional
(p=0,049 atau <0,05). Berdasarkan rumus normalized gain, model pembelgaran
inkuiri disertai concept mapping efektif terhadap kesadaran metakognitif siswa
dengan nilai gain sebesar 0,12 atau sebesar 12%, dan model pembelagaran inkuiri
disertai concept mapping efektif terhadap penguasaan konsep siswa dengan nilai
gain sebesar 0,368 atau sebesar 36,8%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Metakognitif merupakan salah satu aspek kemampuan berpikir yang perlu
untuk dikembangkan dan diberdayakan pada siswa abad ke 21 ini. Kesadaran
metakogitif merupakan aspek yang penting dalam proses pembelgaran karena
kesadaran metakognitif dapat membantu siswa memonitoring proses belgarnya,
menjadi mangjer atas dirinya sendiri dan dapat mengevaluasi pengetahuan yang
dimilikinya. Permendiknas nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses menjelaskan
bahwa pada kegiatan elaborasi, guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan masalah, merancang bagaimana
pemecahannya, mengetahui bagaimana cara dan mengapa pemecahannya demikian,
mengevaluasi, dan mengembangkan pemahaman konsepnya. Standar tersebut
menunjukkan pentingnya kesadaran metakognitif untuk ditingkatkan.

Kesadaran metakognitif memungkinkan siswa dapat mengembangkan
pemahaman konsepnya, karena siswa dapat mengkontruksi pengetahuannya dan
mengaplikasikan konsep-konsep yang telah didapat (Mariati, 2012). Kesadaran
metakognitif juga diperlukan agar siswa mengetahui apa yang sudah diketahui dan
yang belum dikuasai, sehingga dengan kemampuan seperti itu siswa mampu
mengatur belajarnya. Metakognitif memiliki peran penting dalam proses belagjar
siswa. Siswa dengan metakognitif yang bagus dapat membantu dalam keberhasilan
akademiknya. Tidak hanya itu, memberdayakan metakognitif juga dapat menjadi
perantara yang baik untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa (Danial, 2010).

Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep yang telah dipelgari dan mampu mengaplikasikan konsep tersebut dalam
memecahkan suatu masalah. Hal ini sgjalan dengan pernyataan Silaban (2014) yang

menjelaskan bahwa penguasaan konsep merupakan usaha siswa dalam merekam dan
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mentransfer kembali informasi yang di dapat dari materi pelgaran tertentu yang
dapat dipergunakan dalam memecahkan masalah, menganalisa, dan
menginterpretasikan pada suatu kejadian tertentu. Penguasaan konsep siswa memiliki
keterkaitan dengan metakognitif. Siswa dengan metakognitif tinggi, akan
memberikan kontribusi yang tinggi pula dalam meningkatkan penguasaan konsepnya
(Danial, 2010). Oleh karena itu, metakognitif sangat penting dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa terutama dalam pembelgjaran biologi yang terdiri dari
konsep-konsep yang konkret dan abstrak. Salah satunya yaitu materi sistem
pernapasan pada manusia, yang mana materi tersebut menuntut siswa untuk mampu
mendeskripsikan sistem pernapasan pada manusia dan hubungannya dengan
kesehatan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan di MAN 1
Jember, pembelgaran biologi masih menerapkan metode ceramah, diskus,
penugasan, dan tidak jarang dilakukan praktikum. Penilaian yang digunakan sebagai
tolak ukur keberhasilan siswa hanya sebatas kemampuan kognitif siswa dan
ketercapaian KKM yang telah ditetapkan. Penilaian kesadaran metakognitif siswa
menjadi terabaikan, sedangkan metakognitif penting bagi siswa dalam meningkatkan
prestas belgjarnya (Eriawati, 2013). Perlu adanya usaha untuk melatih metakognitif
siswa dan meningkatkan penguasaan konsep siswa, salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pembelgaran yang dapat mengembangkan kesadaran
metakognitif siswa serta penguasaan konsep biologi siswa seperti  model
pembelgjaran inkuiri.

Model pembelgaran inkuiri merupakan model pembelgaran yang berorientasi
kepada siswa, karena dalam pembelgjaran ini siswa memegang peran yang sangat
dominan dalam proses pembelgaran. Model pembelgaran ini  menggunakan
pendekatan pembelgjaran dimana peserta didik menemukan dan menggunakan
berbagai sumber informasi, dan ide-ide untuk lebih meningkatkan pemahaman
mereka tentang permasalahan, topik, atau isu (Kuhlthau et al., 2007). Melaui
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pembelgjaran inkuiri siswa dituntut untuk aktif dalam mencari, menyelidiki, dan
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dihadapi. Sintaks dalam
pembelgjaran inkuiri telah dirancang sedemikian rupa untuk diarahkan pada
kesadaran metakognitif. Sgalan dengan pernyataan Aprilia dan Sugiarto (2013)
bahwa tahap-tahap dalam model pembelgaran inkuiri telah mencerminkan aspek-
aspek metakognitif. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelgjaran inkuiri dapat
digunakan untuk mengembangkan kesadaran metakognitif siswa. Pernyataan tersebut
relevan dengan penelitian Fitriana & Haryani (2016), bahwa penggunaan strategi
pembelgaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan metakognisi dan hasil belgjar
siswadengan hasil analisis N-gain sebesar 0,68.

Saputra et al. (2016) menyatakan bahwa melalui inkuiri siswa juga dilatih
untuk menemukan dan mengembangkan konsep secara mandiri, sehingga dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa. Pernyataan tersebut relevan dengan hasil
penelitian Murni (2017), yaitu pembelgjaran IPA dengan metode inkuiri mampu
menaikkan penguasaan konsep siswa. Model pembelgjaran inkuiri dapat dijadikan
rujukan sebagai model pembelgjaran yang tepat guna mengembangkan kesadaran
metakognitif siswa serta meningkatkan penguasaan konsep siswa pada pembelgaran
biologi.

Meskipun demikian, pelaksanaan pembelgaran inkuiri memerlukan waktu
yang panjang sehingga sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah disediakan.
Pembelgjaran inkuiri dalam waktu yang cepat akan membuat siswa kurang maksimal
dalam memahami konsep pengetahuan yang diterima (Khasanah et al., 2016).
Mengatas kendala tersebut, maka model pembelgaran inkuiri dapat dipadukan
dengan teknik pembelgaran yang sesuai, salah satunya melalui teknik concept
mapping. Belgjar dengan menggunakan Concept mapping memudahkan siswa untuk
mempelgjari dan memahami materi yang akan dipelgari (Kholifah et al., 2015:13).
Cheema & Mirza (2013), menyatakan bahwa pembelgaran melalui concept mapping
memiliki efek jangka panjang terhadap memori siswa yang dapat ditunjukkan dalam
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bentuk hasil belgar yang lebih bak. Berdasarkan hal tersebut, perpaduan
pembelgaran inkuiri disertai concept mapping di harapkan dapat mengembangkan
kesadaran metakognitif dan penguasaan konsep biologi siswa. Maka dipilihlah judul
“Efektivitas Model Pembelgjaran Inkuiri Disertai Concept Mapping Terhadap
Kesadaran Metakognitif Dan Penguasaan Konsep Biologi Siswa Kelas XI MAN 1

Jember”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang

dikemukakan dalam penelitian ini adal ah:

a Bagaimanakah efektivitas model pembelagaran inkuiri disertai concept mapping
terhadap peningkatan kesadaran metakognitif siswa kelas XI MAN 1 Jember?

b Bagaimanakah efektivitas model pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping
terhadap peningkatan penguasaan konsep biologi siswa kelas XI MAN 1
Jember?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan yang ingin
dicapal dalam penélitian ini adalah:
a Mengetahui efektivitas model pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping
terhadap peningkatan kesadaran metakognitif siswakelas XI MAN 1 Jember.
b Mengetahui efektivitas model pembelgaran inkuiri disertai concept mapping
terhadap peningkatan penguasaan konsep biologi siswakelas XI MAN 1 Jember.

1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
a Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi sistem pernapasan.
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1L45)

Pendekatan inkuiri yang digunakan adalah pendekatan inkuiri bebas
termodifikasi.

Kesadaran metakognitif siswa diukur dengan menggunakan Metacognitive
Awareness Inventory (MAI). Indikator yang diukur diantaranya: perencanaan,
strategi manajemen informasi, pemantauan pemahaman, strategi perbaikan dan
evaluas.

Hasil penguasaan konsep siswa diperoleh dari nilai hasil pre-test dan pos-test.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antaralain:

Bagi siswa, dapat memperoleh pengalaman belgar yang menyenangkan dan
meningkatkan kesadaran metakognitif serta meningkatkan penguasaan konsep
khususnya pembelgjaran biologi pada konsep sistem pernapasan.

Bagi pendliti, sebaga tambahan pengaaman dan pengetahuan tentang
pelaksanaan model pembelgjaran inkuiri diserta concept mapping pada
pembelgjaran biologi.

Bagi guru biologi, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam
memilih pembelgaran yang aktif dan bervariasi, serta meningkatkan
profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi belgjar.

Bagi pendliti lain, dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai model pembelagjaran inkuiri disertai concept

mapping.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Biologi

Pembelgjaran merupakan kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat siswa belgjar aktif yang menekankan pada penyediaan
sumber belgjar. Tujuan kegiatan pembelgjaran disekolah adalah membelgarkan
siswa agar mampu memproses dan memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap bagi diri sendiri (Dimyati, 2009). Pembel gjaran merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan interaks antara guru dengan siswa untuk mencapai kompetensi dasar
yang telah dirumuskan. Melalui pembelgjaran ini diharapkan siswa dapat menguasai
kompetensi dasar secara tuntas (Ningzaswati et al., 2015).

Biologi merupakan salah satu bidang IPA yang menyediakan berbagai
pengalaman belgar, menggunakan alat dan memilih sumber belgjar yang baik, untuk
memilah informas faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau
memecahkan masalah sehari-hari (Lubis et al., 2016). Biologi tidak hanya berisi
tentang kumpulan konsep-konsep, prinsip-prinsip atau fakta-fakta sgja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan (Trianto, 2007). Oleh karena itu, dalam
pembelgjaran Biologi siswatidak hanya dituntut untuk memahami konsep sgja tetapi
juga aktif dalam berproses sains.

Pembelgjaran Biologi merupakan bagian dari sains yang terdiri dari dimensi
produk dan dimens proses. Biologi dikatakan sebagai dimens produk dikarenakan
biologi terdiri dari konsep, fakta, teori, hukum yang berkaitan tentang mahluk hidup,
sedangkan biologi dikatakan sebagai dimensi proses dikarenakan terdiri dari
keterampilan proses, nilai, dan sikap yang harus dimiliki siswa untuk mendapatkan
dan mengembangkan pengetahuan biologi, biologi sebagai proses sangat terkait

dengan kemampuan metakognitif siswa (Marjan et al., 2014; Efendi, 2013).
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Pembelgaran IPA terutama Biologi akan sangat bermakna ketika siswa dapat
mengerti dan memahami apa sebenarnya hakikat dari pembelgjaran IPA tersebut.
Melalui proses percobaan akan membantu siswa dalam memahami konsp-konsep
IPA. Kegiatan proses tersebut dapat menjadikan siswa memiliki sifat saintifik dalam
diri mereka (Santiasih et al., 2013). Sifat tersebut akan membantu siswa dalam
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dihadapi, sehingga
belgjar IPA akan lebih bermakna.

2.2 Modd Pembelajaran Inkuiri

Pembelgaran berbasis inquiry adalah strategi pendidikan dimana siswa
mengikuti metode dan praktik yang serupa dengan ilmuwan profesional untuk
membangun pengetahuan (Keselman, 2003). Sebutan untuk pembelagjaran inkuiri
didasarkan pada keyakinan bahwa pembelgjaran sains lebih dari sekedar menghafal
fakta dan informas ilmiah, melainkan tentang pemahaman dan penerapan konsep
dan metode ilmiah (Bell et al., 2010). Inkuiri merupakan metode pedagogis yang
menggabungkan aktivitas langsung dengan diskusi dan penemuan konsep yang
berpusat pada siswa. Dengan metode pengajaran berupa penyelidikan atau
penemuan, siswa diarahkan pada pemahaman konsep untuk mereka sendiri dan
tanggung jawab terhadap diri sendiri. Guru lebih bertindak sebagai fasilitator,
mengarahkan interaksi siswa, aktivitas dan diskusi. Proses inkuiri tidak selalu
membuat siswa menemukan informasi yang tidak diketahui siapa pun sebelumnya,
hanya memungkinkan siswa untuk menemukan informasi baru bagi mereka (Uno,
2014).

Menurut Hermawati (2012), pembelgaran inkuiri lebih menekankan pada
proses pengolahan infomas dimana siswa secara aktif mencari dan mengolah
infformasi yang telah di dapat, sehingga siswa terlibat secara aktif dalam
mendapatkan pengetahuannya sendiri. Pembelgjaran yang berpusat pada siswa akan

memberikan pengalaman secara langsung dan nyata pada siswa sehingga belgar
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lebih bermakna bagi siswa. Pembelgaran inkuiri dapat meningkatkan kemampuan
metakognitif siswa karena pembelgaran inkuiri melibatkan secara maksimal
kemampuan siswa dalam mengorganisasi dan melakukan penelitian, siswa mampu
mengelolah metakognitifnya untuk mencari dan mendapatkan jawaban atas
permasalah yang ada.

Model inkuiri membantu siswa dalam berpikir secara kritis dan analisis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah. Metode ini
menempatkan siswa sebagai subjek belajar dengan aktif dalam mencari dan
menyelesailkan masalah (Setiawan & Royani, 2013). Melalui inkuiri siswa dilatih
untuk menemukan dan mengembangkan konsep secara mandiri, sehingga dapat
meningkatkan penguasaan konsep siswa (Saputra et al., 2016).

Quintana et al. (2004) membagi proses inkuiri ke dalam tiga kategori besar
yaitu tahap pengalaman, yang melibatkan operasi dasar seperti pembentukan
hipotesis atau analisis data; mangemen proses, yang merupakan strategi untuk
mengendalikan proses penyelidikan; dan artikulasi dan refleksi yang mencakup
proses konstruktif, evaluatif, dan pengartikulasi. Sedangkan menurut Chang et al.
(2003), terdapat empat langkah penting dalam pembelgaran inkuiri yaitu
menghasilkan hipotesis, mengumpulkan data, menafsirkan bukti, dan menarik
kesimpulan. Langkah-langkah tersebut mempunyai peranan yang sangat penting
dalam kegiatan belgar mengajar di kelas. Siswa akan berperan aktif melatih
keberanian, berkomunikasi dan berusaha mendapatkan pengetahuannya sendiri untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Sund dan Trowbridge (1973: 67-71) mengemukakan tiga macam pendekatan
inkuri yaitu inkuiri bebas (free inquiry), inkuiri terbimbing (guided inquiry), dan
inkuiri bebas yang termodifikasi (modified free inquiry). Ketiga pendekatan inkuiri
ini memiliki perbedaan, dimana perbedaan tersebut didasarkan pada porsi
pendampingan guru dalam proses pembelgjaran. Berikut penjelasan dari ketiga jenis

pendekatan inkuiri:
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Inkuiri Terbimbing

Pendekatan inkuiri terbimbing merupakan pembelgjaran inkuiri dimana
guru membimbing siswa melakukan kegiatan pembelgaran dengan memberi
pertanyaan awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru berperan aktif
daam menygiikan permasalahan dan langkah-langkah penyelesaiannya.
Pendekatan inkuiri terbimbing digunakan bagi siswa yang kurang
berpengalaman dengan pembelgjaran inkuiri. Pendekatan ini membuat siswa
belgjar lebih berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga siswa
dapat memahami konsep-konsep pelgjaran. Melalui pendekatan ini siswa akan
dihadapkan pada tugas-tugas relevan yang dapat diselesaikan baik secara diskusi
kelompok maupun secara individual agar mampu menyelesaikan masalah dan
menarik suatu kesimpulan secara mandiri.
Inkuiri Bebas

Pendekatan ini memberikan siswa kesempatan untuk memilih sendiri
masalah yang akan diselidiki, menemukan dan menyelesaikan masalah secara
mandiri, serta merancang prosedur yang akan diperlukan. Selama proses
pembelgaran, guru hanya sedikit memberikan bimbingan. Keuntungan dari
pendekatan ini adalah adanya kemungkinan siswa dalam memecahkan masalah
dan mempunyai aternatif pemecahan masalah lebih dari satu, karena tergantung
bagai mana cara mereka mengkrontuksikan jawabannya sendiri.
Inkuiri bebas yang termodifikasi

Pendekatan ini memberi batasan pada guru dalam membimbing siswa
belgjar agar siswa berupaya terlebih dahulu secara mandiri, dengan harapan agar
siswa menemukan sendiri jawabannya. Namun, apabila siswa tidak dapat
menyelesaikan masalahnya, maka bimbingan dapat diberikan secara tidak
langsung yaitu dengan cara memberikan contoh-contoh yang relevan dengan
permasalahan yang dihadapi, atau melalui diskusi dengan siswa dalam kel ompok

lain.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan inkuiri bebas yang termodifikasi
karena dianggap cocok dengan karakteristik siswa yang masih membutuhkan
bimbingan dalam belgjar. Dengan pendekatan ini guru dapat memberikan
bimbingannya kepada siswa-siswa yang yang tidak dapat menyelesaikan
permasal ahan yang mereka hadapi.

2.2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri
Proses pembelgaran inkuiri memiliki lima tahap sebagai berikut (Pedaste et

al., 2015) :

a.  Orientas
Tahap orientasi berfokus pada merangsang minat dan rasa ingin tahu siswa
sehubungan dengan masalah yang dihadapi. Selama fase ini topik pembelgaran
diperkenalkan oleh guru. Pada tahap ini, siswa tidak hanya mendapatkan ide
tentang topik yang akan diselidiki namun juga diperkenalkan pada masalah yang
harus dipecahkan.

b. Konseptualisasi
Tahap konseptualisasi merupakan tahap pemahaman konsep. Pada tahap ini
terdapat dua sub-fase yaitu merumuskan pertanyaan dan mengajukan hipotesis.
Mengidentifikasi masalah yang ada hingga memunculkan pertanyaan-pertanyaan
mengenai permasalahan yang ada, dan berdasarkan pertanyaan tersebut dapat
menghasilkan hipotesis yang dapat di uji.

c. Investigas
Proses perencanaan eksplorasi atau eksperimen, pengumpulan dan analisis data
berdasarkan desain atau eksplorasi eksperimental. Sub-tahap Investigasi adalah
Eksplorasi, Eksperimentasi, dan Interpretas Data. Pada tahap eksplorasi siswa
melakukan penyelidikan dengan tujuan menemukan hubungan antara variabel
yang terlibat. Pada tahap ini siswa melakukan observas dari berbagai sumber

dalam mencari data. Pada sub-fase eksperimen, siswa merancang dan melakukan
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percobaan untuk membuktikan hipotesis. Data yang telah dikumpulkan
berdasarkan hasil eksplorasi atau eksperimen selanjutnya di analisis. Pada sub-
fase interpretasi data, siswa menentukan jawaban yang sesuai dengan data atau
informasi yang diperoleh berdasarkan eksplorasi atau eksperimen yang telah
dilakukan.

Kesimpulan

Pada tahap ini, siswa membuat kesimpulan berdasarkan hasil data yang
diperoleh. Kemudian membandingkan kesimpulan yang didapat berdasarkan
data dengan hipotesis yang telah dibuat di awal.

Diskusi

Pada tahap ini siswa mengkomunikasikan hasil kesimpulan yang telah di dapat
berdasarkan eksplorasi dan eksperimen di depan kelas, dan menerima umpan
balik serta komentar dari kelompok lain atau dari guru. Setelah
mengkomunikasikan hasil, dilanjutkan dengan proses refleksi yaitu dengan

memberikan evaluasi dari keseluruhan kegiatan yang telah dilaksanakan.

2.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri

Soimin (2014) menyatakan bahwa pembelgjaran inkuiri memiliki kelebihan

yaitu sebagai berikut:

a

Strategi pembelgjaran yang menekankan kepada aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor secara seimbang sehingga pembel gjaran lebih bermakna.

Dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belgjar sesuai dengan gaya begjar

mereka.

Merupakan strategi yang dianggap sesual dengan perkembangan psikologi

belgjar modern yang menganggap belgar adalah proses perubahan tingkah laku.

Dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan di atas rata-rata.
Menurut Soimin (2014) model inkuiri memiliki beberapa kelemahan yaitu

sebagai berikut:
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a.  Pembelgjaran menggunakan inkuiri memerlukan kecerdasan siswa yang tinggi.
Bila kecerdasan siswa kurang maka pembelgjaran inkuiri kurang efektif.

b. Sulit diterapkan kepada siswa yang memiliki kebiasaan cara belajar menerima
informasi dari guru apa adanya.

c. Guru dituntut untuk mengubah kebiasaan mengajar sebagai pemberi informasi
menjadi fasilitator.

d. Kurang cocok diterapkan pada anak yang usianya terlalu muda, misalnya anak
SD.

e. Karena dilakukan secara berkelompok, kemungkinan terdapat beberapa siswa
yang kurang aktif.

f.  Pembelgaran inkuiri kurang berhasil diterapkan untuk kelas besar karena waktu
guru akan habis untuk membantu siswa dalam kegiatan penemuannya.

g. Daam mengimplementasikannya membutuhkan waktu yang lama, dan kurang
efektif bila pembelaaran inkuiri diterapkan pada kelas yang kurang mendukung.

h. Pembelgaran akan kurang efektif jika guru tidak menguasai kelas.

2.3 Teknik Concept Mapping

Concept mapping biasanya dianggap sebagai struktur jaringan untuk membantu
pembelgaran dan pemahaman siswa. Selain itu concept mapping dapat dianggap
sebagai pohon hirarki. Concept mapping memiliki bentuk terstruktur berupa diagram
hierarki dimana konsep yang lebih umum dan lebih inklusif harus berada di puncak
peta, dengan konsep yang semakin spesifik (dan kurang inklusif) disusun di
bawahnya (Chiou, 2008). Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh Huang et al.
(2017), bahwa concept mapping menggambarkan hubungan antar konsep, dimana
konsep-konsep itu dihubungkan oleh kata-kata dan ungkapan-ungkapan sedemikian
rupa sehingga hubungan antara gagasan jelas.

Concept Mapping dapat digunakan sebagai aat representasi pengetahuan untuk

mencerminkan hubungan yang ada antara konsep yang berada dalam memori jangka
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panjang seseorang. Saat membangun peta konsep, fokusnya adalah hubungan antar
konsep. Kombinasi dua konsep yang dihubungkan oleh garis penghubung dan diberi
label oleh kata yang menghubungkan menciptakan proposisi, yang merupakan satuan
linguistik terkecil yang mengandung makna (Jacobs-Lawson & Hershey, 2002).
Selama membuat concept mapping, siswa mencoba membuat hubungan antara
konsep dan menghasilkan gambaran visual yang mewakili bagaimana dia mengatur
struktur pengetahuan atau kerangka konseptualnya dalam suatu domain (Bramwell-
Lalor & Rainford, 2014).

Concept Mapping berfungsi sebagai strategi untuk membantu peserta didik
mengatur kerangka kognitif mereka menjadi pola terpadu yang lebih kuat (Kinchin,
2001). Concept Mapping juga memberi kesempatan pada siswa untuk terlibat aktif
dalam proses belgjar mereka, sehingga meningkatkan kemampuan berpikir mereka
saat mengajukan pertanyaan dan berpikir untuk mencari solusi (Cheema & Mirza,
2013). Dengan begitu, pembelgaran yang disertai penyusunan peta konsep
memungkinkan siswa berpikir aktif dalam mengaitkan konsep-konsep relevan yang
telah dimiliki dengan informasi yang baru didapat. Hal tersebut dapat melatih siswa
dalam mengaitkan konsep-konsep yang telah dimilikinya sehingga dapat membantu
siswa dalam menyelesaikan soal-soal dalam pembelgaran yang melibatkan beberapa
konsep yang saling terkait (Rohanaet al., 2009).

Concept mapping adalah salah satu strategi belgjar mengajar konstruktivisme
yang berorientasi pada teori asimilasi David Ausubel (1968) tentang pembelgaran
kognitif, yang bertujuan untuk mendorong pembelgjaran yang bermakna oleh siswa
(Chemaa & Mirza, 2013). Pembelgaran yang bermakna biasanya terjadi ketika siswa
menguasai pengetahuan yang didapat dan mampu menerapkan pengetahuan tersebut
dalam proses pemecahan masalah pembelgaran di masa depan (Cottenie &
Staempfli, 2016). Sehingga dengan diterapkan teknik concept mapping dalam suatu
pembelgjaran dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa terhadap materi yang
digarkan.
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Dahar dalam Khasanah et al. (2016) menyatakan terdapat 4 manfaat yang
diperoleh siswa jika belgjar dengan strategi concept mapping, yaitu: (1) strategi
concept mapping dapat digunakan untuk menyelidiki konsep yang telah dimiliki
siswa agar dalam proses belgjar yang akan dipel gjarinya lebih bermakna, (2) concept
mapping berfungsi untuk menolong siswa dalam memahami pelgjaran dalam suatu
bab materi yang dipelgjari, (3) concept mapping dapat mengungkapkan konsep yang
salah terjadi pada siswa, (4) concept mapping dapat digunakan sebagai alat evaluasi.

2.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Teknik Concept Mapping
Kelebihan concept mapping adalah dapat menunjukkan secara visual hubungan
pengertian konsep di dalam permasalahanya. Concept mapping membantu guru
untuk mengetahui miskonsepsi yang dimiliki siswa dan untuk memperkuat
pemahaman konseptual guru sendiri dan disiplin ilmunya. Selain itu, concept
mapping merupakan cara yang baik bagi siswa untuk memahami dan mengingat
sgjumlah informasi baru (Jati et al., 2015). Menurut Rohana et al. (2009) terdapat
beberapa kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan peta konsep. Kelebihan dari
penggunaan peta konsep, yaitu:
a.  Memudahkan siswa dalam memahami materi yang dipelgari dan membantu
siswa membuat rangkuman materi.
b. Menunjukkan keterkaitan yang relevan untuk setigp materinya, sehingga
memudahkan siswa dalam memahami dan mengingat materi.
c. Membuat jelas konsep utama bagi guru dan siswanya.
d. Méatih siswauntuk belajar mandiri dan banyak membaca.
e. Siswa lebih memperhatikan penjelasan guru, bila tidak mengerti tidak dapat
membuat peta konsep
f. Melatih siswa untuk menentukan ide-ide utama dan menyusun ide-ide tersebut
dalam suatu polalogis.
g. Mengasah kreativitas siswa dengan mengaitkan antar konsep.
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K ekurangan dalam pembelgjaran yang menggunakan peta konsep antaralain:

a. Apabila siswa belum memahami materi yang di garkan, maka siswa akan
kesulitan dalam membuat peta konsep seperti; sulit mengawali/memulai
pembuatan peta konsep, sulit menentukan hierarki pada peta konsep, ataupun
sulit menuangkan gagasan dalam bentuk peta konsep.

b. Guru harus memfungsikan perannya sebagai motivator dan fasilitator bagi siswa,

karena siswa akan merasa terbebani dengan tugas membuat peta konsep.

2.4 Kesadaran Metakognitif

Metakognitif merupakan pengetahuan tentang pembelgjaran diri sendiri atau
tentang bagaimana belgar. Kemampuan berpikir dan kemampuan studi adalah
contoh kemampuan berpikir metakognitif (Eriawati, 2013). Metakognitif membantu
siswa menyadari kekuatan dan kelemahan mereka sebagai peserta didik. Kunci dari
metakognitif adalah mengenali batas pengetahuan atau kemampuan seseorang dan
kemudian mencari tahu bagaimana cara memperluas pengetahuan kemampuan
tersebut. Mereka yang mengetahui kekuatan dan kelemahan mereka di bidang
tertentu akan secara aktif memantau strategi dan sumber belgjar mereka serta mampu
menilai kesigpan mereka untuk tugas tertentu (Chick, 2014). Ha senada juga
dikemukakan oleh Sapa’at (2012) yang menyatakan bahwa metakognitif merupakan
strategi belgjar dimana siswa mengetahui bagaimana mereka belgjar, mengetahui
seberapa besar kemampuan yang dimiliki dan modalitas belagjar yang dimiliki serta
menggunakannya secara efektif untuk mencapai tujuan belgjar. Secara sederhana
metakognitif dapat disimpulkan sebagal suatu kesadaran seseorang tentang
bagamana dia belgar, apa yang telah diketahui dan belum diketahui, serta
bagaimana dia menilai dan menyelesaikan suatu masalah.

Metakognitif adalah aspek pemikiran kritis yang mencakup kemampuan siswa
untuk (a) mengembangkan strategi sistematis selama tindakan pemecahan masalah

dan (b) merefleksikan dan mengevaluas hasil dari proses pemikirannya sendiri.
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Teori metakognitif menekankan disposisi untuk pertanyaan atau keraguan, serta
untuk menguji, sebagai dorongan utama pemikiran kritis. Singkatnya esens
metakognitif terdapat tiga kelompok kegiatan: (a) kesadaran (pengakuan seseorang
atas informasi eksplisit atau implisit), (b) memantau (mempertanyakan sendiri dan
parafrase untuk merangsang pemahaman), dan (c) mengatur (membandingkan dan
membedakan solusi yang lebih masuk akal dalam pemecahan masalah) (Cardelle-
Elawar, 1992).

Ada tiga jenis pengetahuan yang mungkin dimiliki siswa dalam membantu
menentukan pengetahuan metakognitif mereka. Pertama, pengetahuan deklaratif
yang meliputi pengetahuan tentang faktor-faktor pribadi dalam belgjar, misalnya,
keterbatasan pribadi atau tingkat keahlian. Kedua, pengetahuan prosedural mengacu
pada kumpulan strategi atau prosedur yang mungkin dimiliki pelajar untuk
mempengaruhi  pembelgjaran mereka sendiri. Ketiga, pengetahuan bersyarat
mengacu pada kemampuan untuk mengetahui kapan dan mengapa menerapkan
strategi belgjar yang diberikan. Peserta didik dengan tingkat pengetahuan jenis tinggi
ini akan berhasil karena kemampuan mereka untuk menilai tuntutan situasi belgjar
sambil memantau dan mengatur sesuai proses kognitif mereka sendiri (Schraw et al.,
2006).

Metakognitif secara umum dibedakan menjadi pengetahuan metakognitif dan
keterampilan metakognitif. Pengetahuan metakognitif mengarah kepada pengetahuan
deklaratif seseorang tentang interaks antara karakteristik orang, tugas, dan strategi.
Sedangkan keterampilan metakognitif mengarah kepada pengetahuan prosedural
seseorang untuk mengatur kegiatan belgar dan memecahkan masalah belgar
(Veenman et al., 2006). Sementara menurut Jacob dan Paris dadlam Schraw &
Moshman (1995) ada tiga keterampilan metakognitif yang penting, yaitu:
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Perencanaan berarti memilih strategi yang
tepat dan menyediakan sumber daya yang mempengaruhi kinerja. Pemantauan

berkenaan dengan kemampuan untuk memantau kesadaran seseorang terhadap tugas
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keseluruhan dan kinerja. Evaluasi sehubungan dengan menilai produk dan proses
mengatur pembel g aran seseorang.

Schraw dan Dennison (1994) menekankan bahwa pembelgaran dilakukan
dengan kesadaran metakognitif lebih baik daripada mereka yang tidak memiliki
kesadaran metakognitif. Kesadaran metakognitif berarti individu melakukan
perencanaan, pengurutan, dan pemantauan (pengawasan) proses pembelagaran. Hal
ini diperkuat oleh Veenman et al. (2006) yang menyatakan bahwa keterampilan
metakognitif dibangun dari kesadaran metakognitif. Umumnya ada tiga jenis
kesadaran metakognitif, yaitu: pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan
pengetahuan tentang kondisional.

Untuk membuat penilaian terhadap kesadaran metakognitif, Schraw dan
Dennison (1994) mengembangkan instrumen penilaian yang disebut Metacognition
Awareness Inventory (MAI). Pengetahuan tentang kemampuan kognitif yang
meliputi: (1) pengetahuan deklaratif (pengetahuan tentang kemampuan seseorang,
sumber daya intelektual, dan kemampuan sebagai pembelgjar); (2) pengetahuan
prosedural (pengetahuan tentang bagaimana menerapkan prosedur pembelajaran);
dan (3) pengetahuan bersyarat (pengetahuan tentang kapan dan mengapa
menggunakan prosedur pembelgjaran). Sedangkan pengaturan kemampuan kognitif
meliputi kemampuan untuk: (1) perencanaan (mengukur aktivitas perencanaan,
penetapan tujuan, dan alokasi sumber daya sebelum studi); (2) strategi mangemen
informasi  (mengukur keterampilan / keahlian dan strategi sekuensing yang
digunakan untuk memproses informasi secara lebih efisien); (3) pemantauan
pemahaman (mengukur tentang penilaian atau penggunaan strategi seseorang); (4)
strategi perbaikan (strategi pengukuran yang digunakan untuk memperbaiki kinerja
pemahaman dan kesalahan); dan (5) evaluas (ukuran kemampuan analisis kinerja
dan efektivitas strategi setelah selesai studi).

Peirce dadlam Azhari (2013) menyatakan bahwa metakognitif harus dilatih

untuk menjadi keterampilan yang akan menuntun siswa untuk belgar dan
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menemukan pengetahuan sendiri. Siswa yang memiliki tingkatan metakognitif tinggi
akan menunjukkan keterampilan metakognitif yang baik, seperti memprediks,
merencanakan (planning) proses belgjar, memonitor (monitorring) proses belgar,
dan mengeveluasi (evaluation) kognisi yang dimilikinya. Keterampilan metakognitif
diperlukan untuk kesuksesan belagar, mengingat keterampilan metakognitif
memungkinkan siswa mampu mengelola kecakapan kognitif dan mampu melihat
kelemahannya sehingga dapat dilakukan perbaikan pada tindakan-tindakan
berikutnya (Eriawati, 2013).

Kesadaran metakognitif adalah kesadaran berpikir seseorang tentang proses
berpikirnya sendiri dan merupakan bentuk kecakapan personal, yaitu kemampuan
untuk melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol
secara optimal. Eggen dan Kauchak (1996) menyatakan bahwa metakognitif dapat
membantu siswa menjadi self-regulated learner yang bertanggung jawab terhadap
kemajuan belgjarnya sendiri dan mengadaptas strategi belgjarnya mencapal tujuan
tugas. Siswa yang mampu memberdayakan metakognitifnya akan mudah dalam

mengikuti pembelgjaran di kelas.

2.5 Penguasaan Konsep

Pembelgjaran Biologi merupakan salah satu bidang pembelgaran yang terdiri
dari konsep-konsep yang konkret dan abstrak. Pembelajaran Biologi menuntut siswa
untuk memahami dan menguasai konsep-konsep dari suatu materi yang dipelgjari.
Penguasaan konsep sangat diperlukan siswa agar dapat mencapa tujuan
pembelgaran yang diinginkan. Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa
dalam memahami konsep-konsep yang telah dipelgari dan mampu mengaplikasikan
konsep tersebut dalam memecahkan suatu masalah. Menurut Purwanto (2012),
penguasaan konsep merupakan pemahaman terhadap konsep yang telah dipelgari
dan mampu mengungkapkan kembali dengan kata-kata sendiri sehingga mudah
dimengerti tetapi tidak mengubah makna dari konsep yang ada.
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Penguasaan konsep terintegras melalui kemampuan siswa dalam memahami
materi yang dipelgari, menangkap makna konsep dan mampu memecahkan masalah
yang terkait dengan konsep tersebut. Menurut Alpusari et al. (2015) penguasaan
konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai berbagai
konsep, baik sebelum proses pembelgaran, selama proses pembelgaran, maupun
setelah proses pembelgaran. Penguasaan konsep menurut Silaban (2014) adalah
usaha siswa dalam merekam dan mentransfer kembali sejumlah informasi dari suatu
materi pelgjaran tertentu yang dapat dipergunakan dalam memecahkan masalah,
menganalisa, menginterpetasikan pada suatu kejadian tertentu. Asmawati (2015)
mengatakan bahwa penguasaan konsep tidak hanya sekedar memahami konsep
secara sederhana, tetapi mampu mengerti, memahami, mengaplikasikan,
mengklasifikasikan, menggeneralisasikan, mensintesis, dan menyimpulkan konsep
tersebuit.

Alpusari et al. (2015 menyatakan bahwa tingkat penguasaan siswa
dipengaruhi oleh strategi pembelgaran yang digunakan oleh guru. Strategi
pembelgjaran yang menarik dan berkesan serta melibatkan siswa secara pengalaman
dapat membuat siswa menambah pengetahuan, tidak hanya mudah memahami materi
tetapi juga dapat tersmpan dalam memori dalam jangka waktu yang lama (Long
Term Memory). Siswa yang telah menguasai konsep adalah siswa yang berhasil
menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai dengan konsep yang telah didapat
siswa selama proses pembelgaran, hal ini menunjukkan bahwa siswa tersebut telah
memahami materi yang telah diberikan. Menurut Hindrasti (2016), siswa yang
berhasil menyelesaikan permasalahan yang diberikan, artinya memiliki ingatan
jangka panjang yang baik. Ingatan jangka panjang yang baik artinya konsep yang
diterima telah masuk kedalam ranah psikologis siswa. Akibatnya adalah kapanpun
siswa ditanya mengenai konsep yang telah diberikan, diyakini bahwa siswa tersebut
dapat menjawab pertanyaan konsep.
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Penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belgar pada ranah kognitif
yang sangat berkaitan dengan berbagai aspek, yaitu: lingkungan, kondisi belgjar, dan
pengetahuan awal siswa. Penguasaan konsep merupakan perubahan tingkah laku
siswa yang dipengaruhi oleh kemampuan intelektual, yang meliputi jenjang:
mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganadisisis (C4),
mengevaluas (C5), dan mencipta (C6) (Alpusari et al., 2015). Dengan kata lain,
penguasaan konsep merupakan kemampuan menyeluruh yang dimiliki siswa dari
tingkat rendah sampai tingkat yang paling tinggi. Hal ini berarti penguasaan konsep
memiliki tingkatan yang lebih tinggi daripada pemahaman konsep yang berdasarkan
taksonomi Bloom hanya meliputi kemampuan mengingat (C1) dan memahami (C2).
Tingkat penguasaan konsep yang harus dikuasai oleh siswa dalam penelitian ini
dijabarkan sebagai indikator penilaian penguasaan konsep siswa tersgji pada Tabel
2.1

Tabel 2.1 Indikator penilaian penguasaan konsep

No  Kategori Proses Definis Istilah
Kognitif
1 Mengingat Mengambil pengetahuan dari a. Mengenal
memori jangka panjang b. Mengingat kembali
2 Memahami Mengkontruksi makna dan a. Menafsirkan
materi pembelgjaran termasuk  b. Mencontohkan
apa yang diucapkan, ditulis, ¢. Mengklasifikasikan
dan digambar oleh guru. d. Merangkum
e. Menyimpulkan
f. Membandingkan
g. Menjelaskan
3 Mengaplikasikan Menerapkan atau a. Mengeksekusi
menggunakan suatu prosedur b. Mengimplementasikan

dalam keadaan tertentu

4 Menganalisis Memecahkan masalah jadi a. Membedakan
bagian-bagian penyusunnnya b. Mengorganisasikan
dan menentukan hubungan- ¢. Mengatribusikan

hubungan antarbagian itu dan
hubungan antarbagian-bagian
tersebut dan keseluruhan
struktur atau tujuan

5 Mengevaluas Mengambil keputusan a. Memeriksa
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No  Kategori Proses Definis I'stilah
Kognitif
berdasarkan kriteria dan atau  b. Mengkritik
Standar
6 Mencipta Memadukan bagian-bagian a. Merumuskan

untuk membentuk sesuatu
yang baru dan koheren atau
untuk membuat suatu produk
yang orisina

b. Merencanakan
¢. Memproduksi

(diadaptasi dari Anderson & Krathwohl (2010))
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Pembelgjaran biologi yang masih bersifat konvensional dan masih menekankan
pada proses menghafa konsep, menyebabkan siswa kurang daam
memberdayakan metakognitifnya dan tidak dapat meningkatkan penguasaan

konsep biologi mereka (Wahyuningsih et al., 2015)

/\

Kesadaran metakognitif — diyakini
memegang peranan penting pada
banyak tipe aktivitas kognitif
termasuk pemahaman, komunikasi,
perhatian (attention), ingatan
(memory), dan pemecahan masalah
(Howard, 2004).

Penguasaan  konsep  terintegrasi
melalui kemampuan siswa dalam
memahami materi yang dipelgjari,
menangkap makna konsep dan
mampu memecahkan masalah yang
terkait dengan  konsep tersebut
(Sadiman et al., 1986).

/\

Model pembelgjaran inkuiri
membantu siswa melakukan
investigasi terhadap suatu masalah,
dan siswa yang akan melakukan
penemuan  konsepnya  sendiri
melalui investigasi sehingga dapat
membangun kesadaran metakognitif
siswa (Mu’minin & Azizah, 2014)

Concept mapping membantu siswa
untuk mengkonstruksi pengetahuan
yang telah  mereka  miliki,
menghubungkannya dengan
pengetahuan yang baru sgja mereka
dapat, sehingga terbentuk
pemahaman baru (Fadilah et al.,
2015).

A

y

1 Jember

Efektifitas Model Pembelgjaran Inkuiri Disertai Concept Mapping Terhadap
Kesadaran Metakognitif dan Penguasaan Konsep Biologi Siswa Kelas X1 MAN

Gambar 2.1 Kerangka berpikir
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2.7 Hipotesis
Berdasarkan permasalahan dan landasan teori, maka hipotesis tindakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Model pembelgaran inkuiri disertai concept mapping efektif terhadap
peningkatan kesadaran metakognitif siswakelas XI MAN 1 Jember.
b. Model pembelgaran inkuiri disertai concept mapping efektif terhadap
peningkatan penguasaan konsep biologi siswa kelas X1 MAN 1 Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu (quasy experimental
research), peneliti membagi kelas yang diteliti menjadi 2 kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian pada kelas eksperimen menggunakan
pembelgaran inkuiri disertai concept mapping, dan pada kelas kontrol menggunakan
pembelgjaran biologi konvensional dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab,

dan praktikum.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Jember, yang beralamat di J. Imam
Bonjol No. 50 Kaliwates, Jember pada kelas X1 MIPA.
3.2.2 Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018

dengan topik sistem pernapasan.

3.3 Penentuan Populas dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 MIPA di MAN 1 Jember
yang terdiri atas 5 kelas yaitu kelas X1 MIPA 1, X1 MIPA 2, X1 MIPA 3, X1 MIPA
4, dan X1 MIPA 5.
3.3.2 Sampe

Kelima kelas XI MIPA° MAN 1 Jember terlebih dahulu dilakukan uji

normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan taraf

24
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signifikan 5%, apabila p > 0,05 data dikatakan berdistribus normal. Data yang
digunakan dalam uji normalitas adalah nila UAS semester 1. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui nilai ujian terdistribusi normal atau tidak. Setelah
diketahui data berdistribus normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas
terhadap nilai UAS semester 1. Uji homogenitas menggunakan Levene-Test dengan
taraf signifikan 5%. Apabila kelas dinyatakan homogen (p>0,05) maka dapat
dikatakan bahwa siswa di setiap kelas memiliki kemampuan awal yang sama. Setelah
data yang diuji menunjukkan data yang homogen, maka langkah selanjutnya
menentukan sampel penelitian.

Sampel pendlitian dilakukan dengan metode random sampling yaitu dengan
teknik undian untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas
eksperimen sebagal kelas yang mendapatkan perlakuan berupa pembelgjaran inkuiri
disertai concept mapping dan kelas kontrol sebaga kelas yang menerima
pembelgjaran konvensional. Apabila kelas dinyatakan tidak homogen (p<0,05) maka
dilakukan uji clustering nilai rerata yang relatif sama dan dipilih kelas yang memiliki
perbedaan mean paling kecil, kemudian dilakukan uji homogenitas kembali untuk

membuktikan bahwa kedua kel as yang digunakan homogen.

3.4 Definis Operasional
Definisi operasional perlu diberikan agar tidak menimbulkan kesalahpahaman.
Adapun definisi operasional tersebut antaralain:
a.  Model pembelgaran inkuliri
Model pembelgjaran inkuiri dalam penelitian ini adalah pembelagjaran inkuiri
dengan pendekatan bebas termodifikasi. Pembelgjaran yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembel garan, untuk mencari dan menemukan jawaban
dari permasalahan yang ada. Selama proses pembelgaran guru memberi batasan
dalam membimbing siswa belgjar agar siswa lebih mandiri dalam belgjar.
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b. Teknik concept mapping
Teknik concept mapping merupakan teknik yang digunakan untuk
menghubungkan antar konsep-konsep yang telah di dapat. Concept mapping
yang dibuat adalah concept mapping tipe pohon hierarki. Penyusunan concept
mapping dilakukan oleh siswa pada saat tahap konseptualisas dan diakhir
pembelgjaran.

c. Kesadaran metakognitif
Kesadaran metakognitif adalah kesadaran berpikir bagaimana untuk belgjar, apa
yang sudah diketahui dan apa yang belum diketahui. Kesadarn metakognitif
diukur dengan menggunakan lembar inventori metakognitif MAI (Metacognitive
Awar eness | nventory).

d. Penguasaan konsep biologi siswa
Penguasaan konsep biologi merupakan kemampuan siswa dalam memahami
konsep-konsep biologi yang telah dipelajari dan mampu mengaplikasikan
konsep tersebut dalam memecahkan suatu masalah. Penguasaan konsep
merupakan bagian dari hasil belgjar pada ranah kognitif, yang meliputi
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Penilaian penguasaan konsep siswa diperoleh melalui nilai pre-test
dan post-test.

3.5 Rancangan Pendlitian

Penelitian ini menggunakan penelitian quasy experiment, yaitu penelitian
dengan cara menerapkan model pembelgaran inkuiri disertai concept mapping
sebagal kelas eksperimen dan pembelgaran konvensional dengan metode ceramah,
diskus informasi, tanya jawab, dan praktikum sebagai kelas kontrol. Desain
penelitian yang digunakan vyaitu pretest and post-test design. Pada awa
pembelgjaran diadakan pre-test untuk mengetahui hasil awal penguasaan konsep


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

siswa dan pengukuran MAI untuk mengetahui hasil awa kesadaran metakognitif
siswa. Di akhir pembelgjaran diadakan post-test untuk mengetahui hasil akhir
penguasaan konsep siswa dan pengukuran MAI untuk mengetahui hasil akhir
kesadaran metakognitif siswa. Desain pendlitian yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1. Two Group Pre-test and Post-test Design

Keompok Pre-test Perlakuan Post-Test
Eksperimen T, Xe T2
Kontrol T, Xk T,

(Arikunto, 2012)
Keterangan
T, = Pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberi perlakuan
Xe = Perlakuan proses pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping
Xk = Perlakuan proses pembelgaran konvensional
T, = Post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan

3.6 Variabe dan Parameter Pendlitian
Variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut:

a.  Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran inkuiri disertal
concept mapping dan model pembel ajaran konvensional.

b. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kesadaran metakognitif dan
penguasaan konsep biologi siswakelas XI MIPA MAN 1 Jember.

c. Variabel kontrol
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah tingkat kemampuan guru,
kurikulum 2013, materi pelgjaran, silabus, aat evaluas dan waktu penelitian.
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Variabel dan parameter penelitian dapat dilihat dalam Tabel 3.2 berikut:
Tabel 3.2. Variabel dan parameter penelitian

Variabe Parameter Sumber data
Variabel Mode Model pembelgjaran inkuiri Lembar observas
bebas pembelgaran disertai concept mapping keterlaksanaan
e Orientas pembelgaran

e Konseptualisasi dengan
concept mapping

¢ Investigas

o Merumuskan kesimpulan

e Diskus

Mode pembelgjaran

konvensional

e Menysgjikan informasi

e Menysgjikan masalah

e Diskus kelompok

e Pembacaan kesimpulan

Variabel Kesadaran Regulasi kognitif Instrumen penilaian
terikat metakognitif e Perencanaan angket Metacognitif
e Strategi managemen Awareness | nventory

informasi (MAI)

¢ Monitoring pemahaman
e Strategi prediksi

e Evaluas
Penguasaan Mengingat konsep Soal pre-test dan post-
konsep Biologi Memahami konsep test

Mengaplikasikan konsep
Menganalisis masalah
Mengevaluasi

Mencipta

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan dalam
penelitian ini meliputi observasi, wawancara, tes, angket dan dokumentasi.
a. Observas

Observas dilakukan dengan mengamati proses pembelgaran serta aktivitas

siswa dikelas secara langsung oleh observer untuk mengukur seberapa efektif
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pembelgjaran di kelas, juga seberapa jauh keberhasilan proses pembelgjaran yang
dilakukan oleh guru. Pelaksanaan observasi keterlaksanaan pembelgaran
menggunakan lembar pedoman observasi yang sesuai dengan langkah-langkah dan
sintak pembelgaran yang telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) (Lampiran P, Hal 174).
b. Wawancara

Wawancara dilakukan sebelum dan sesudah mengadakan penelitian kepada
guru dan siswa. Wawancara sebelum pendlitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui segala proses pembelgaran yang terjadi di dalam kelas berkaitan
dengan metode pembelgjaran yang digunakan di kelas XI MAN 1 Jember, dan
kendalakendala yang dihadapi siswa daam mempelgari pelgaran biologi.
Kemudian wawancara setelah pendlitian dilakukan untuk mengetahui tentang
pembelgaran biologi menggunakan model pembelgjaran inkuiri disertai concept
mapping yang telah digunakan dari sudut pandang guru dan siswa. Hasil wawancara
digunakan untuk data pendukung dalam pembahasan (Lampiran O, Hal 172).
c. Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keadaan awal siswa dan
untuk mengetahui perubahan hasil belgjar (kognitif) yang dicapai oleh siswa setelah
pembelgjaran. Jenis tes yang digunakan dalam pendlitian ini adalah pretest dan
postest. Pre-test bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki siswa
sebelum pembelgaran, sedangkan post-test dilakukan untuk mengetahui
kemampuan siswa setel ah kegiatan pembelgjaran (Lampiran F, Hal 118).
d. Angket

Angket adalah teknik mengumpulkan data dengan mengajukan pernyataan
kepada subjek penelitian. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berupa
inventori metakognitif MAI (Metacognitive Awareness Inventory) dikembangkan
oleh Schraw & Dennison (1994:472-474) yang meliputi planning (7 item),
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information management strategies (10 item), comprehension monitoring (7 item),
debugging strategies (5 item), dan evaluation (6 item) (Lampiran I, Hal 145).
e. Dokumentas

Dokumentas dilakukan untuk mengetahui daftar nama dari siswa yang
menjadi subjek penelitian, nilai pelaaran pada materi sebelumnya untuk
menentukan tingkat homogenitas populasi yang diambil, foto kegiatan
pembelgjaran, nilai pre-test dan post-test, dan dokumentasi ketika wawancara

dengan guru dan siswa.

3.8 Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Disertai Concept Mapping
Penerapan model pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping yang
dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3 Tahapan kegiatan model pembelgaran inkuiri disertai concept mapping

Sintaks Pembelajaran Penerapan M odel Pembelajaran Inkuiri Disertai Concept
Mapping
Orientas e  Guru memberikan apersepsi dan motivasi yang berkaitan
dengan materi yang akan digjarkan
Guru menyampai kan tujuan pembelgjaran
e Guru menyajikan materi sesuai topik dengan tanyajawab
Konseptualisasi e Siswa membuat concept mapping tentang topik yang
telah dijelaskan
e Guru memberikan sebuah permasalahan yang sesuai
dengan topik yang digjarkan kepada siswa
e Siswa diminta untuk membuat hipotesis yang relevan
dengan permasal ahan yang ada
Investigas e Siswa diminta untuk mencari data pendukung sebagi
proses pembuktian hipotesis. Pencarian data dapat
dilakukan melalui eksploras kgian literatur atau
eksperimen.
e Siswa diminta untuk mengolah dan menganalisis data
yang diperoleh sesuai dengan permasalahan yang ada
Merumuskan kesimpulan e  Siswa diminta untuk merumuskan kesimpulan yang
didapat berdasarkan data yang telah diperoleh.
e Siswa diminta untuk membandingkan kesimpulan yang
didapat berdasarkan data dengan hipotesis yang telah
dibuat di awa
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Sintaks Pembelajaran Penerapan Moddl Pembelajaran Inkuiri Disertai Concept
Mapping
Diskusi e Siswadiberi kesempatan untuk mengkomunikasikan hasil
analisis data beserta kesimpulan yang telah diperoleh di
depan kelas.
e Siswa lain mendapatkan kesempatan untuk bertanya atau
menyangga jawaban dari kelompok persenter
e  Guru memberi penguatan terhadap hasil diskusi
e Guru dan sswa melakukan refleks  terhadap
pembel gjaran yang telah dilakukan

(Modifikas dari Pedaste e al., 2015)

3.9 Prosedur Pendlitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.  Meakukan persiapan meliputi penyusunan proposal dan instrument penelitian.

b. Melakukan observas ke sekolah dan wawancara dengan guru mata pelgaran
Biologi dan beberapa siswakelas X1 di MAN 1 Jember.

c. Mengambil data berupa dokumentasi dari guru mata pelgjaran Biologi terkait
daftar nama dan nilat UAS Biologi semester 1.

d. Meakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada kelas X berdasarkan nilai
UAS Biologi semester 1 di MAN 1 Jember.

e. Menentukan sampel penelitian, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan
teknik random sampling.

f.  Memberikan pre-test dan angket MAI di kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebelum kegiatan pembel gjaran dilaksanakan.

g. Melaksanakan proses pembelgaran dengan perlakuan yang berbeda yaitu model
pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping di kelas eksperimen dan
pembelgjaran konvensional di kelas kontrol.

h. Melakukan observas selama pembelgaran berlangsung baik di kelas kontrol
maupun dikelas eksperimen untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses

pembelgjaran.
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i.  Memberikan post-test dan angket MAI di kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah kegiatan pembel gjaran.

j.  Melaksanakan wawancara pada siswa kelas eksperimen dan guru untuk
mengetahui tanggapan tentang pembelgjaran yang telah dilakukan oleh pendliti.

k. Menganalisis data yang telah di dapat berupa nilai pre-test, post-test, dan hasil
pengukuran kesadaran metakognitif siswa.

. Membahas hasil analisis data yang di dukung dengan data observasi dan
wawancara.

m. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

3.10 AnalisisData

Data yang akan diperoleh dalam penelitian ini adalah berupa data deskriptif
kuantitatif. Berdasarkan tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, maka
digunakan teknik analisis data sebagai berikut:
a  Kesadaran Metakognitif

Kesadaran metakognitif mengacu pada kegiatan-kegiatan yang mengontrol
keterampilan pebelgar seperti merencanakan, memonitor pemahaman, dan
mengevaluasi. Kesadaran metakognitif diukur dengan Metacognitive Awareness
Inventori (MAI) yang memuat 35 soa. Inventori yang digunakan dalam penelitian
adalah 35 soal dengan 4 dternatif pilihan yaitu sangat tidak benar (STB) skor 1, tidak
benar (TB) skor 2, benar (B) skor 3, dan sangat benar (SB) skor 4. Skor yang didapat
dikonversikan ke dalam skala 0-100. Pengkategorian tingkat kesadaran metakognitif
dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 KriteriaNilai Hasil MAI

Kategori Kriteria Keterangan
0-16 Belum Belum tersingkap/mengarah pada metakognitif
17-33 Beresiko Tarnqu tidak memiliki kesadaran berpikir
sebagal suatu proses
3450 Masih belum bisa Tidak mampu memi_sahkan_ apa yang dipikirkan
dengan bagai mana dia berpikir
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Kategori Kriteria

Keterangan

51 - 67 Berkembang

68— 84 Bagus

85- 100 Sangat bagus

Dapat dibantu menuju kesadaran berpikir sendiri
jikatergugah atau didukung

Sadar akan berpikirnya sendiri dan dapat
membedakan tahap-tahap elaborasi input dan
output pikirannya  sendiri. Terkadang
menggunakan model ini untuk mengatur berpikir
dan belgjarnya sendiri

Mampu menggunakan kesadaran metakognitif
secara teratur untuk mengatur proses berpikir
dan belgarnya sendiri. Sadar akan banyak
macam  kemungkinan  berpikir,  mampu
menggunakannya  dengan lancar dan
merefleksikan proses berpikirnya.

(Green, 2002)

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan rerata kesadaran metakognitif siswa

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis menggunakan Uji Independent
Sample T-test dengan taraf signifikasi 5%.

b. Penguasaan Konsep

Untuk mengetahui perbedaan rerata penguasaan konsep siswa antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat diuji dengan menggunakan Uji Independent
Sample T-test, dengan taraf signifikasi 5%.

c. Uji efektivitas model pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping

Untuk menguji efektivitas yang dicapai oleh kelas eksperimen terhadap

kesadaran metakognitif dan penguasaan konsep biologi siswa dapat menggunakan

rumus normalized gain (g) sebagai berikut:

Normalized gain (g) =

nilai posttest — nilai pretest

skor maksimal — nilai pretest

Tabel 3.5 Kriterianormalized gain

Skor normalized gain Kriteria

0,7 < normalized gain Tinggi
0,3< normalized gain< 0,7 Sedang

normalized gain < 0,3 Rendah

(Hake, 1998)
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Hasil perhitungan skor gain dinyatakan dalam persen (%) sehingga dapat
dissimpulkan apakah pembelgjaran di kelas eksperimen lebih efektif atau tidak

dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Gambar 3.1 Bagan alur penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah diuraikan, dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikuit:

a

5.2

Model pembelagjaran inkuiri disertai concept mapping efektif terhadap kesadaran
metakognitif siswa dengan nilai gain sebesar 0,12 atau sebesar 12%, ha ini
dikarenakan sintaks model pembelgaran inkuiri disertai concept mapping dapat
mengembangkan metakognitif siswa.

Model pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping efektif terhadap
penguasaan konsep siswa dengan nilai gain sebesar 0,368 atau sebesar 36,8%,
hal ini dikarenakan model pembelgjaran inkuiri disertai concept mapping
membuat siswa aktif secara maksima untuk mencari dan menemukan sendiri

inti dari materi yang digjarkan

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
Pada angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) seharusnya jangan
diberi identitas untuk siswa cukup dengan menggunakan kode, sehingga dalam
pengisian angket siswa lebih jujur dan sesuai dengan keadaan yang dialami oleh
siswa.
Bagi guru biologi, jika ingin menggunakan model pembelgjaran inkuiri disertai
concept mapping dapat dilakukan perbaikan pada perencanaan waktu
pembelgjaran, agar tujuan pembelgaran yang telah disusun dapat tercapai
dengan baik.
Bagi pendliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan untuk
penelitian selanjutnya dalam hal pengembangan model pembel gjaran.

53
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Lampiran A. Matriks Penelitian
MATRIKS PENELITIAN
. Instrumen .
Judul Latar Belakang Rumusan Masalah Variabel Sumber Data P ; M etode Penelitian
engambilan Data
Efektivitas Kesadaran a Bagaimanakah a. Variabel bebas Lembar e Lembar Jenis penelitian
Model metakognitif efektivitas model Model observas K eterlaksanaan quas eksperimen.
Pembelgjaran | merupakan ~ salah | pembelgjaran pembelgjaran keterlaksanaan Pembelgjaran . Tempat penelitian :
Inkuiri satu aspek | inkuiri  disertai | inkuiri disertai | Pembeldaan | ) snpar validasi|  MAN 1 Jember
Disertai kemampuan berpikir | concept mapping concept Instrumen Perangkat Metode
Concept yang perlu untuk | terhadap kesadaran | mapping pada | Penllaan angket | o doran Pengumpulan data :
Mappi dikembangkan dan | metakognitif siswa|  kelas Metacognitf T obsarvas
apping | 9 9 _ Awareness e Tes pilihan ganda ,
Terhadap diberdayakan pada| kelas XI MAN 1 eksperimen dan Inventory (MA) dan uraian wawancara,
Kesadaran siswaabad ke 21 ini. | Jember? pembelgjaran Soal pre-test dan | Angket kesadaran dokumentasi, tes
Metakognitif | Kesadaran b. Bagaimanakah konvensional post-test metakognitif dan angket
dan metakognitif efektivitas model pada kelas d. Analisis data untuk
Penguasaan | memungkinkan pembelgjaran kontrol mengetahui
Konsep siswa dapat | inkuiri disertai |b. Variabe terikat keterampilan
Biologi mengembangkan concept  mapping Kesadaran metakognitif siswa
Siswa Kelas | pemahaman terhadap metakognitif dan dengan
X1l MAN 1 | konsepnya, selainitu | penguasaan konsep penguasaan menggunakan
Jember juga dapat menjadi | biologi siswa kelas konsep biologi angket MAI
perantara yang baik | Xl MAN 1 siswa kemudian diuji
untuk meningkatkan | Jember? dengan Uji
penguasaan  konsep Independent
siswa. Sample T-test
Penilaian . Andlisis data
metakognitif ~ siswa penguasaan konsep

()]
N
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masih  terabaikan,
padaha metakognitif
penting bagi kognitif
siswa. Maka dari itu
perlu adanya usaha
untuk melatih
metakognitif siswa,
salah satunya yaitu
dengan menerapkan
model pembelgaran

yang dapat
mengembangkan
kesadaran
metakognitif  siswa
seperti model
pembelgjaran
inkuiri.

Model

pembelgjaran inkuiri
memerlukan  waktu

panjang dalam
implementasinya,
maka untuk

mengatasi  tersebut
dapat dipadukan
dengan concept
mapping.

dengan
menggunakan data
pre-test dan post-
test kemudian di uji
dengan Uji
Independent
Sample T-test
Analisis data untuk
melihat efektifitas
model
pembelgjaran
inkuiri disertai
concept  mapping
terhadap
keterampilan
metakognitif  dan
penguasaan konsep
menggunakan  uji
N-gain.
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Lampiran B. Pedoman Pengumpulan Data

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Metode Wawancara

No

Data yang diambil

Sumber Data

1

Sebelum pelaksanaan penelitian:

a

b

e

Kurikulum apakah yang digunakan
di kelas X1 MAN 1 Jember?

Strategi pembelgjaran apakah yang
selama ini pernah ibu gunakan
dalam pembelgaran biologi di kelas
XI1?

Kendala apa sga yang ibu hadapi
dalam proses pembel gjaran biologi?
Model penilaian apa sgjakah yang
selama ini pernah ibu gunakan
dalam pembelgaran biologi di kelas
XI?

Bagaimana penguasaan  konsep
siswa dalam pembelgjaran biologi?

Sebelum pel aksanaan penelitian:
Guru Biologi kelas XI MAN 1
Jember

Setelah pelaksanaan penelitian:

a.

Tanggapan siswa mengenal kegiatan
pembelgjaran dengan menggunakan
pembelgjaran inkuiri disertai concept
mapping

Tanggapan guru mengenai kegiatan
pembelgaran yang menggunakan
model pembelgjaran inkuiri disertai
concept mapping

Setelah pel aksanaan penelitian:
Siswa kelas XI MIPA MAN 1
Jember

Guru Biologi kelas XI MAN 1
Jember

2. Metode Observas

No

Data yang diambil

Sumber Data

1

Sebelum pelaksanaan pendlitian:

a

b.

Cara guru biologi dalam melakukan
proses belgjar menggjar

Aktivitas siswa dalam proses belgjar
mengaar

Sebelum pel aksanaan penelitian:
Guru Biologi kelas XI MAN 1
Jember
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Setelah pelaksanaan penelitian:

a. Aktivitas peneliti dalam menerapkan
pembelgjaran inkuiri disertai concept
mapping

b. Aktivitas siswa dalam mengikuiti
proses belgjar mengagjar dengan
meerapkan model pembelgaran
inkuiri disertai concept mapping
pada pokok bahasan sistem respirasi

Setelah pel aksanaan penelitian:
Guru Biologi kelas XI MAN 1
Jember

Siswa kelas XI MIPA MAN 1
Jember

3. Metode Dokumentasi

No Data yang diambil Sumber Data
1 Daftar nama siswa kelas XI MIPA | Guru Biologi kelas XI MAN 1
MAN 1 Jember Jember
2 | Jadwal pelgjaran biologi kelas X1 MIPA | Guru Biologi kelas XI MAN 1
MAN 1 Jember Jember
3 Nilai ujian UAS Biologi kelas X1 MIPA | Guru Biologi kelas X1 MAN 1
MAN 1 Jember Jember
4 Foto kegiatan pembelgaran biologi | Guru dan siswakelas X1
dengan model pembelgaran inkuiri
disertal concept mapping
4. Metode Tes
No Data yang diambil Sumber Data
1 Nilai pre-test dan post-test Siswa kelas XI MIPA MAN 1
Jember
2 Nila kesadaran metakognitif dengan | Siswa kelas X1 MIPA MAN 1
angket MAI Jember



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran C. Silabus Pembelajaran

SILABUS PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MAN 1 Jember
Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/Semester : X1/Genap

Kompetens Inti

KI1l:
KI2:

KI3:

Kl 4:

Menghargai dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta
damai, responsif, dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagal permasalahan bangsa dalam
berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedura pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masal ah.

Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya

di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode, sesuai kaidah keilmuan.
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MATERI ALOKASI SUMBER
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR POK OK PEMBELAJARAN PENILAIAN WAKTU MEDIA
3.8 Mengandlisis hubungan |e Menjelaskan fungsi | Struktur dan | Mengamati Tugas 2 minggu X |+ Irnaningtyas.
antara struktur jaringan | sistem pernapasan | fungs sel pada| * Siswamengamati video | ¢ - 4 JP 2014. Biologi
penyusun organ pada| padamanusia sistem  respiras mekanisme pernapasan SVIAIMA
sistem respiras dalam |e Menjelaskan organ- | manusia. untuk mengetahui untuk Kelas
kaitannya dengan | organ penyusun | * Fungs sistem proses pernapasan pada | Observasi Xl Jakarta:
bioproses dan gangguan |  sistem pernapasan pernapasan manusia » Peforma Erlangga.
fungs yang dapat terjadi | e Membedakan fase | © Organ-organ « Siswamengamati video saat « Campbell,
pada sistem respirasi | nspirasi dan | penyusun sistem tentang bahaya rokok mel akukan Neil.,  dkk.
manusia ekspirasi pada | Pernapasan dan pencemaran udara pengamatan 2012. Biologi
4.8 Menyagjikan hasil |  mekanisme * Inspirasi dan untuk mengetahui jilid 3 edis
analisis pengaruh |  pernapasan manusia | €kspirasi pada hubungannya  dengan kedelapan.
pencemaran udara | ¢ Menganalisis faktor- | Mekanisme sistem pernapasan Portofolio Jakarta:
terhadap kelainan pada | faktor yang | Pernapasan « Hasll Erlangga
struktur - dan fungsi | memengaruhi » Faktor-faktor Menanya menulis * LKSsiswa
organ pernapasan | frekuensi yang « Apakah perbedaan laporan « Sumber-
manusia  berdasarkan | perngpasan mempengaruhi antara pernapasan perut praktikum sumber lain
studi literatur Menjelaskan proses frekuens dan pernapasan dada? yang relevan
transport dan | PErnapasan « Adakah faktor-faktor
pertukaran gas pada | * Proses transport yang  mempengaruhi | Tes
sistem pernapasan dan  pertukaran frekuens  pernapasan | ¢ Tes tertulis
Menjelaskan volume gas seﬁeo_rang? b_er_upa
dan kapasitas paru- | * Volur_ne dan | ¢ Bagaimana rokok plapat pilihan
paru pada sistem kapasitas  paru- menyerang sistem ganda dan
pernapasan paru perne_\pasan? essay
« Melakukan . Bah_aya rokok | <« Bagaimana pengaruh
eksperimen  untuk bagi pernapasan pencemaran udara pada

.9



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menghitung
kapasitas vital paru-
paru dan frekuens
pernapasan
Menganalisis
bahaya rokok
terhadap kesehatan
sistem pernapasan
Menganalisis
pengaruh
pencemaran  udara
terhadap sistem
pernapasan

* Pengaruh
pencemaran
udara terhadap
sistem
pernapasan

sistem pernapasan?

Mengumpulkan data

Siswa mengkaji
berbagai literatur
tentang mekanisme
pernapasan pada
manusia

Siswa mengkaji

berbagai literatur untuk
menemukan bahaya

rokok terhadap
kesehatan pernapasan
Siswa mengkaji

berbagai literatur untuk
menemukan hubungan
pencemaran udara
dengan kesehatan
sistem pernapasan

+ Siswa melakukan
percobaan untuk
menghitung kapasitas
paru-paru pada
manusia

Mengasosiasi

Mengaitkan  keadaan
udara yang tidak bersih
dan perilaku merokok
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dengan struktur dan
fungs sel penyusun
jaringan pada organ
pernapasan
Menganalisis dan
membuat  kesimpulan
dari hasil pengamatan
tentang kapasitas paru-
paru

Mengkomunikasikan

Siswa diminta untuk
menyampaikan  hasil
diskus tentang bahaya
rokok dan pencemaran
udara terhadap
kesehatan pernapasan.
Siswa diminta untuk
menyampaikan  hasil
percobaan tentang
kapasitas paru-paru
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Lampiran D. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Lampiran D.1 RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : MAN 1 Jember
Mata Pelgjaran . Biologi
K elas/Semester . X1 MIPA / 2 (Genap)
Materi Pokok . Sistem Pernapasan
Alokasi Waktu . 8 X 45 menit (4 pertemuan)

A. Kompetens Inti

KI1:
KI2:

KI3:

Kl 4:

Menghargai dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli,
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif, dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kagian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metode, sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetens Dasar

3.8 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem

respirasi dalam kaitannya dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat

terjadi pada sistem respirasi manusia

4.8 Menyajikan hasil analisis pengaruh pencemaran udara terhadap kelainan

pada struktur dan fungsi organ pernapasan manusia berdasarkan studi

literatur

3.8.1
3.8.2
3.8.3

384
3.85
3.8.6
3.8.7

3.8.8
3.8.9
4.8.1
4.8.2

Indikator Pencapaian Kompetensi

Menjelaskan fungsi sistem pernapasan pada manusia

Menjelaskan organ-organ penyusun sistem pernapasan pada manusia
Membedakan fase inspirasi dan ekspirasi pada mekanisme pernapasan
manusia

Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi frekuensi pernapasan
Menjelaskan proses transport dan pertukaran gas pada sistem pernapasan
Menjelaskan volume dan kapasitas paru-paru pada sistem pernapasan
Melakukan eksperimen untuk menghitung kapasitas vital paru-paru dan
frekuens pernapasan

Menjelaskan sistem pernapasan pada serangga dan burung

Menganalisis kelainan dan gangguan pada sistem pernapasan manusia
Menganalisis bahaya rokok terhadap kesehatan sistem pernapasan
Menganalisis pengaruh pencemaran udara terhadap sistem pernapasan

D. Tujuan Pembelajaran

1

Siswa mampu menjelaskan fungs sistem perngpasan pada manusia
melalui tanyajawab dengan benar

Siswa mampu menjelaskan organ-organ penyusun sistem pernapasan
melalui diskusi dengan benar
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Siswa mampu membedakan fase inspirasi dan ekspirasi pada mekanisme
pernapasan manusia melalui gambar dengan tepat

Siswa mampu menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi frekuensi
pernapasan melalui diskusi dengan benar

Siswa mampu menjelaskan proses transport dan pertukaran gas pada
sistem pernapasan melalui diskusi dengan benar

Siswa mampu menjelaskan volume dan kapasitas paru-paru pada sistem
pernapasan melalui pengamatan grafik dengan tepat

Siswa mampu melakukan eksperimen untuk menghitung kapasitas vital
paru-paru dan frekuensi pernapasan dengan benar

Siswa mampu menjelaskan sistem pernapasan pada serangga dan burung
melalui diskusi dengan benar

Siswa mampu menganalisis kelanan dan gangguan pada sistem
pernapasan manusia melalui diskusi dengan benar

Siswa mampu menganalisis bahaya rokok terhadap kesehatan sistem
pernapasan melalui diskusi dengan benar

Siswa mampu menganalisis pengaruh pencemaran udara terhadap sistem
pernapasan melalui diskusi dengan benar

. Materi Pembelajaran

Fungsi sistem pernapasan

Organ-organ penyusun sistem pernapasan

Inspirasi dan ekspirasi pada mekanisme pernapasan
Faktor-faktor yang mempengaruhi frekuensi pernapasan
Proses transport dan pertukaran gas

Volume dan kapasitas paru-paru

(terlampir)
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F. Metode Pembelajaran
a Pendekatan : Scientific approach
b. Model pembelgjaran - Inkuiri disertai concept mapping

c. Metode pembelgjaran  : Tanyajawab, diskusi, dan eksperimen

G. Mediadan Sumber Pembelajaran
1. Media

a

b.

C.

Video mekanisme pernapasan, kelainan sistem pernapasan, bahaya rokok
dan pencemaran udara

Power point sistem pernapasan

LKS

2. Sumber Belgjar

a

b.

Buku biologi yang relevan

Irnaningtyas. 2014. Biologi SMA/MA untuk Kelas XI. Jakarta: Erlangga.
Campbell, Neil., dkk. 2012. Biologi jilid 3 edis kedelapan. Jakarta:
Erlangga

Internet (web-web yang relevan dengan materi)

H. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (2x45 menit)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8.1
3.8.2
3.8.3

384

Menjelaskan fungsi sistem pernapasan pada manusia

Menjelaskan organ-organ penyusun sistem pernapasan pada manusia
Membedakan fase inspirasi dan ekspirasi pada mekanisme pernapasan
manusia

Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi frekuensi pernapasan
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K egiatan Sintak - Alokes
_ _ Deskripsi Waktu
Pembelgjaran | Pembelgaran
e Guru memberi salam, memimpin
bacaan basmalah
Pra- Pembukaan dan : . .
_ pemberian e Guru menunjukkan rasa_ empati | 4 menit
pembelgaran semangat dengan menanyakan kabar siswa
e Guru mengecek kehadiran siswa
sebagal sikap disiplin
Apersepsi dan | e Apperseps :
motivasi Guru meminta siswa menutup
hidung dengan tangannya setelah itu
guru menanyakan kepada siswa
Kegiatan “e'lpa yang kalian rasakan? apakah _
bisa bernapas?”’ 6 menit
Pendahuluan e Memotivasi :
“proses apa yang terjadi saat kita
bernapas?”
e Guru menyampaikan tujuan
pembelgaran yang akan dicapai
pada hari ini.
Orientas e Guru menayangkan  gambar
tentang organ-organ  penyusun
sistem pernapasan
e Guru menjelaskan materi tentang
organ-organ  penyusun  sistem
pernapasan dengan tanya jawab 70
Kegiatan Inti | Konseptualisasi | ¢ Siswa diminta untuk membuat )
dan penyusunan concept mapping tentang topik menit
concept mapping yang dipel gjari

e Guru menayangkan sebuah video
tentang mekanisme perngpasan
pada manusia

e Guru membagi sSiswa menjadi
beberapa kelompok heterogen yang
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beranggotakan 4-5 siswa

Guru membagikan LKS yang
menyajikan suatu permasalahan
yang berkaitan dengan topik yang
dipelgjari

Guru meminta  siswa  untuk
merumuskan masalah berdasarkan
pengamatan video mekanisme
pernapasan pada manusia

Siswa menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan yang
ada dan menuliskannya pada LKS

Investigas

Siswa diminta untuk mencari data
pendukung sebagai proses
pembuktian  hipotesis melalui
kajian literatur.

Siswa diminta untuk mengolah dan
menganalisis data yang diperoleh
sesuai dengan permasalahan yang
ada

Merumuskan
kesimpulan

Siswa diminta untuk merumuskan
kesimpulan berdasarkan data yang
telah dikumpulkan

Siswa membandingkan antara
kesimpulan yang didapat dengan
hipotesis yang telah dibuat

Diskusi

Memberi kesempatan siswa untuk
mengkomunikasikan hasil analisis
data yang telah di peroleh di depan
kelas

Memberi kesempatan bagi siswa
lain untuk bertanya atau memberi
tanggapan

Guru meluruskan hasil diskusi
siswa
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Kesmpulandan | ¢ Guru meminta siswa
penyusunan menyimpulkan hasil diskusi hari
Kegiatan | concept mapping ini dalam bentuk concept mapping. 10
Penutup e Guru memberi tugas kepada siswa | menit

untuk mempelgari  sub  bab
selanjutnya yaitu tentang transport
dan pertukaran gas

Pertemuan 2 (2x45 menit)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8.5 Menjelaskan proses transport dan pertukaran gas pada sistem pernapasan
4.8.1 Menganalisis bahayarokok terhadap kesehatan sistem pernapasan

4.8.2 Menganaisis pengaruh pencemaran udara terhadap sistem pernapasan

K egiatan Sintak L Alokas
_ _ Deskripsi Waktu
Pembelgjaran | Pembelgaran

e Guru memberi salam, memimpin
bacaan basmalah

Pembukaan d
s erzb:rainanan e Guru menunjukkan rasa empati | 4 menit
pembelgjaran P dengan menanyakan kabar siswa
semangat

e Guru mengecek kehadiran siswa
sebagal sikap disiplin

Apperseps dan | e Apperseps :

motivasi Guru bertanya “Apa yang kalian hirup
saat berngpas? Lau apa yang
kalian keluarkan Saat
Kegiatan menghembuskan napas?
eg 0 o i 6 menit
Pendahuluan e Memotivas

“Bagaimana caranya Oksigen yang
kita hirup berubah menjadi
karbondioksida saat dikeluarkan?

e Guru menyampaikan tujuan
pembelgjaran yang akan dicapai
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pada hari ini.

Kegiatan Inti

Orientas

Guru menayangkan video tentang
proses pertukaran gas di dalam
tubuh

Guru  memberikan  penguatan
materi tentang proses transport dan
pertukaran gas dengan tanya jawab

Konseptualisas
dan penyusunan
concept mapping

Siswa diminta untuk membuat
concept mapping tentang topik
yang sedang dipel gjari

Guru menampilkan video tentang
bahaya merokok dan pencemaran
udara

Guru membagi sSiswa menjadi
beberapa kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 siswa

Guru membagikan LKS yang
menyajikan suatu permasalahan
yang berkaitan dengan topik yang
dipelgjari

Guru meminta  siswa  untuk
merumuskan masalah  berdasarkan
pengamatan video mekanisme
pernapasan pada manusia

Siswa menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasal ahan yang
ada dan menuliskannya pada LKS

Investigas

Siswa diminta untuk mencari data
pendukung sebagai proses
pembuktian hipotesis.

Pencarian data dapat melalui buku
atau internet

Siswa diminta untuk mengolah dan
menganalisis data yang diperoleh
sesuai dengan permasalahan yang
ada

70

menit
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Merumuskan
kesimpulan

e Siswa diminta untuk menyusun
kesimpulan berdasarkan data yang
telah diperoleh

e Siswa membandingkan  hasil
kesimpulan yang didapat dengan
hipotesis awal

Diskusi

e Memberi kesempatan siswa untuk
mengkomunikasikan hasil analisis
data yang telah di peroleh di depan
kelas

o Memberi kesempatan kepada siswva
lain untuk bertanya atau memberi
tanggapan

e Guru meluruskan hasil
siswa

diskusi

Kegiatan
Penutup

Kesimpulan dan
penyusunan
concept mapping

e Guru meminta siswa menyimpulkan
hasil diskusi hari ini daam bentuk
concept mapping.

e Guru memberi tugas kepada siswa
untuk mempelgjari tentang volume
dan kapasitas paru-paru

10

menit

Pertemuan 3 (2x45 menit)

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8.6 Menjelaskan volume dan kapasitas paru-paru pada sistem pernapasan

3.8.7 Melakukan eksperimen untuk menghitung kapasitas vital paru-paru dan

frekuens pernapasan

Kegiatan Sintak - Alokesl
) ) Deskripsi Waktu
Pembelgjaran | Pembelgaran
Pra- Pembukaan dan | e Guru memberi salam, memimpin _
. 4 menit
. pemberian bacaan basmalah
pembelgaran . .
Ssemangat e Guru menunjukkan rasa empati
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dengan menanyakan kabar siswa
e Guru mengecek kehadiran siswa
sebagal sikap disiplin

Apersepsi dan | e Apperseps :

motivas Guru bertanya “pernakah kalian
berolahraga lari? bagaimana nafas
kalian setelah berolahraga?

e Memotivas :
Kegiatan “berapakah volume udara yang 6 menit
Pendahuluan mampu ditampung oleh paru-paru?

Apakah setigp orang memiliki
volume udara perngpasan yang
sama?”

e Guru menyampaikan  tujuan
pembelgaran yang akan dicapa
pada hari ini.

Orientasi e Guru memberikan  penguatan

materi  tentang volume dan

kapasitas paru-paru

Konseptualisas | ¢ Siswa diminta untuk membuat
concept mapping tentang topik
yang sedang dipel gjari

e Guru membagi sSiswa menjadi
beberapa kelompok heterogen yang
beranggotakan 4-5 siswa 70

e Guru membagikan LKS vyang | menit
menyajikan suatu permasalahan
yang berkaitan dengan topik
volume dan kapasitas paru-paru

e Siswa diminta untuk merumuskan
masal ah yang ada.

e Siswa menentukan hipotesis yang
relevan dengan permasalahan yang
ada dan menuliskannya pada LKS

Investigasi e Siswa meakukan  pengujian

Kegiatan Inti
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terhadap hipotesis yang mereka
gukan dengan melakukan
percobaan.

Siswa melakukan pengamatan dan
mencatat dengan cermat dan teliti
hasil observas percobaan mereka.
Siswa diminta untuk mengolah dan
menganalisis data yang diperoleh
sesual dengan permasalahan yang
ada

Siswa diminta untuk

Merumuskan
kesimpulan menyimpulkan hasil  percobaan
yang telah dilakukan
Siswva  membandingkan  hasil
kesimpulan dengan hipotesis awal
yang telah dibuat
Diskusi Memberi